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DESKRIPSI KARYA FOTOGRAFI

Data Karya

Judul : Nonton Makepung
Media : Foto Cetak di Kanvas
Ukuran : 75¢m x 50cm

Karya : Amoga Lelo Octaviano

Data Teknis Foto

Kamera : NIKON D300s
Shutter Speed :1/50 s
Aperture : 1/20

ISO : 200

Lensa : Nikon AF-S Nikkor 24-70mm £/2.8G ED, @28 mm



ABSTRAK

Dalam atraksi Makepung, kecepatan joki dalam memacu kerbau menjadi fokus perhatian dan
stimulus bagi pencipta untuk mengabadikannya ke dalam karya fotografi. Pencipta menerapkan
teknik panning dalam mengabadikan momen atraksi Makepung ini. Esensi pemotretan dengan
teknik panning adalah untuk menghasilkan visual kabur atau blur pada bagian latar depan dan
belakang dari subyek utama foto yang tertangkap tajam. Makepung ini sendiri merupakan tradisi
yang diselenggarakan oleh masyarakat agraris di Kabupaten Jembrana, Bali, sebagai bentuk
aktualisasi kultural dalam menyampaikan rasa syukur kepada Sang Pencipta, atas proses panjang
yang telah dilalui mulai masa tanam padi hingga masa panen. Dalam atraksi Makepung, dua joki
beradu cepat hingga garis finis yang sudah ditentukan. Masing-masing joki tersebut beradu cepat
dengan memacu cikar atau gerobak yang ditarik oleh sepasang kerbau. Atraksi ini juga menjadi
sarana hiburan dan tontonan bagi masyarakat luas. Secara visual fotografis kehadiran penonton
ini akan menjadi elemen tambahan yang menarik, apabila bisa dihadirkan tanpa mengurangi
fokus perhatian terhadap subyek utama. Hal tersebut tentu memunculkan pilihan bagi fotografer

dalam memotret atraksi makepung ini.

Kata kunci : fotografi, teknik panning, makepung, penonton

LATAR KARYA

Unsur gerak masih menjadi ide dasar dalam karya foto ini, sama halnya dengan karya foto
Makepung yang juga pencipta hasilkan sebelumnya. Begitu juga dengan teknik yang pencipta
terapkan yakni teknik panning. Pencipta menggunakan shutter speed rendah (1/50 detik) diikuti
dengan menggerakkan kamera sejajar dengan sumbu horisontal pergerakan subyek foto dari kiri
ke kanan, untuk menghasilkan visual b/ur. Sedangkan visual tajam dari subyek utama dihasilkan
oleh ketepatan pencipta dalam menentukan titik fokus, yakni titik dimana shutter release ditekan

dalam kondisi pergerakan kamera.

Namun dalam foto ini pencipta berupaya tetap mempertahankan obyek yang berada di bagian
latar depan. Upaya ini dilakukan dengan mengurangi kecepatan gerak kamera menjadi sedikit
lebih lambat dari karya foto sebelumnya. Hal ini bertujuan agar latar depan yang memang secara
sengaja ingin pencipta tampilkan sebagai elemen tambahan, tidak terlalu tertangkap blur dan

masih menunjukkan bentuk atau sosok manusia yang hadir sebagai penonton.
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Foto 1. Halaman depan dan belakang katalog pameran
(Sumber: pencipta)

SAMBUTAN GUBERNUR BALI

Om Swastyastu

Sesanti Angayubagia kami haturkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena atas Asung Kerta Wara Nugrahanya dapat diseleng-
garakannya PKB XXXVI tahun 2014. Sebagaimana kita ketahui bahwa Pesta Kesenian Bali adalah suatu puncak pembinaan melalui peng-
galian, pelestarian dan pengembangan serta merevitalisasi berbagai bentuk kesenian yang telah tumbuh dan berkembang dalam ke-
hidupan masyarakat. Sudah tiga puluh lima tahun PKB berlangsung dan kali ini menginjak tahun ke tiga puluh enam, selama itu pula Pemer-
intah Provinsi Bali telah mampu menampilkan berbagai jenis kesenian sebagai wujud kejujuran (Satyam), kesucian (Siwam), dan keindahan
(Sundaram) dari para seniman. Pesta Kesenian Bali dengan konsep pemikiran yang kreatif dan berkelanjutan menjadikan PKB bukan hanya
sebagai apresiasi seniman Bali, namun juga sebagai media diplomasi seni, dan membuka cakrawala pandang seniman Bali untuk berkiprah
lebih luas dalam rangka meningkatkan kualitas dengan memberdayakan budaya Bali. PKB sebagai media komunikasi budaya yang dilandasi
agama Hindu telah melahirkan berbagai karya seni bermakna tinggi dengan berpedoman pada konsep “KERTAMASA” Dinamika Kehidupan
Agraris Menuju Kesejahteraan Semesta". Dari tema PKB kali ini secara umum dapat dimaknakan sebagai sebuah pengharapan dari mas-
yarakat Bali akan terciptanya kesejahteraan semesta bercermin dari kehidupan masyarakatnya yang sebagian besar agraris dengan dinami-
ka budayanya untuk satu tujuan yaitu kesejahteraan buana agung dan buana alit. Berbagai pernak-pernik kegiatan ritual, perwujudan Ida
Sang Hyang Widhi dimanifestasikan sebagai Dewi Sri melalui simbol/benda tertentu untuk memuja dan memuliakan beliu sebagai dewi kes- 03
uburan, sehingga alam dan masyarakat diberkati kesejahteraan. Berdasarkan konsep Kertamasa tersebut, pameran seni rupa dalam PKB
ini, para seniman diharapkan dapat menampilkan karyanya yang memiliki kekuatan spiritual dan energi puncak. Diharapkan juga para seni-
man melalui berbagai cara agar dapat menghadirkan kekuatan tersebut, yakni memberikan kemampuan intelektual dan daya kreatifitas
yang memungkinkan seseorang untuk menunjukan hasil kerja dan pelayanan terbaiknya. Dedikasi, keyakinan dan kejujuran adalah kata
kunci untuk mendapatkan kesejahteraan tersebut.

Demikian, semoga semua pihak yang berperan dalam kegiatan ini senantiasa dapat dilindungi dan diberikan kekuatan oleh Ida Sang

Hyang Widhi Wasa sehingga Pesta Kesenian Bali XXXVI dapat berjalan lancar dan sukses. Sekian dan terima kasih.

Om Shantih, Shantih, Shantih Om

Foto 2. Halaman ke-3 katalog pameran
(Sumber: pencipta)
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| Made Saryana
Nyegara Gunung
Foto Cetak Di Kertas
40 x 60 cm 2014

Amoga Lelo Octaviano
Nonton Makepung
Foto Cetak Di Kanvas
40 x 60 cm 2014

| Kadek Puriartha
Rejang Dewa

Foto Cetak Di Kanvas
80 x 75 cm 2014

| Wayan Suparta
Menanam Padi
Acrylic Di Kanvas
100 x 120 cm 2014

| Gede Alit Widusaka
Barong Minyak Wangi
Foto Cetak Di Kertas
90 x 60 cm 2014

|da Bagus Candrayana
Mekipekan

Foto Cetak Di Kertas
100 x 50 cm 2014

Foto 3. Halaman ke-14 katalog pameran yang memuat karya pencipta

(Sumber: pencipta)




